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Pendahuluan

Persalinan normal adalah suatu keadaan yang memberikan pengaruh pada kebanyakan
ibu, menegangkan dan menimbulkan rasa khawatir, apalagi pada wanita yang belum pernah
melahirkan. Ketika kekhawatiran itu dialami maka secara otomatis otak akan mengatur
dan menyiapkan tubuh untuk merasakan sakit sehingga nyeri semakin terasa. Ketika nyeri
dirasakan bersamaan dengan stres selama persalinan, maka akan memiliki dampak bagi ibu
dan bayi. (Charla, 2020)

Persalinan seksio sesaria di Indonesia jumlahnya terus mengalami peningkatan, yaitu
mencapai 15,3% dari 20.591 persalinan. Hasil tersebut melebihi batas maksimal yang
ditentukan oleh World Health Organization (WHO) yaitu 5-15%. Sebagian besar pasien yang
dilakukan seksio sesarea adalah anak pertama/primipara sebanyak 38 %, bukan pada usia
berisiko sebanyak 75% dan dengan tanda komplikasi selama kehamilannya sebanyak 15,4 %
(Suyati, 2012). Morbiditas dan mortalitas ibu hamil, bersalin dan nifas di Indonesia 2,4 kali
diatas Thailand dan 5,5 kali di atas Malaysia (Tengah, 2016)

Salah satu tingginya angka persalinan seksio sesarea dan angka kematian ibu dan janin
disebabkan persalinan lama yang berakibat peningkatan morbiditas pada ibu dan bayi, seperti
gangguan kontraksi uterus, rupture perineum, perdarahan, dan persalinan dengan tindakan,


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1576220334&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1576224577&1&&
https://doi.org/10.31983/micajo.v3i3.8880
mailto:arlyanahikmanti@uhb.ac.id
mailto:arlyanahikmanti@uhb.ac.id

Midwifery Care Journal Vol.3, No.3, Juli, 2022

serta peningkatan kesakitan dan kematian bayi (Oxom H, 2010). Persalinan lama ditentukan
berdasarkan lama waktu dalam proses persalinan, yaitu pada primipara fase laten terjadi lebih
dari 8 jam, lama fase aktif lebih dari 6 jam dan pada kala Il terjadi dalam 2 jam, sedangkan
pada multipara kala | fase aktif antara 3-6 jam dan kala Il 30 menit sampai 1 jam (Amelia,
2021)

Data Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara tahun 2019 adalah 22 orang, tahun
2020 sebanyak 19 orang. Tingginya AKI disebabkan karena kehamilan, persalinan dan nifas.
Beberapa faktor penyebab antara lain hipertensi 26,3%, penyakit jantung 26,3%, infeksi 10,5,
perdarahan 5,3% dan lain-lain 42,1%. Pada kasus infeksi, perdarahan dan penyebab lain
banyak diantaranya yang bermula dari memanjangnya lama waktu persalinan (DINKES
Banjarnegara, 2022). Hasil survey pada 3 puskesmas PONED di Banjarnegara sebanyak 59
kasus persalinan lama (12,6 %) dari 468 total persalinan, dengan lama kala | lebih dari 14 jam
sebanyak 42 kasus (71,18%) dan kala Il lebih dari 2 jam sebanyak 17 kasus (28,81%). Hal ini
menunjukkan tingginya persalinan lama pada kala | dan kala Il yang dapat berakibat
meningkatnya kesakitan ibu dan kesakitan pada bayi baru lahir, sehingga perlu penanganan
oleh bidan untuk mengurangi angka kesakitan dan kematian tersebut.

Pelvic Rocking Exercises (PRE) adalah gerak putaran panggul yang bertujuan untuk
membantu penurunan janin masuk ke dalam rongga panggul dengan melatih kekuatan otot-
otot pada panggul dan jalan lahir yang dapat dikombinasikan dengan bola persalinan (C.
Hermina and A. Wirajaya, 2015). Gerakan PRE dengan menggerakan panggul kedepan
kebelakang, kekanan kekiri dan memutar panggulnya dalam pola lingkaran yang akan
memperlancar proses persalinan. Selain itu PRE juga dapat menurunkan rasa nyeri punggung
pada ibu hamil dan persalinan (Lailiyana, Laila A, Daiyah I, 2011)

Hasil penelitian menunjukkan PRE efektif mempercepat lama waktu dalam kala | p-value
0,0001 < a 0,05 dan kala Il p-value 0,007 < a (0,05). Dari hasil uji beda didapatkan terdapat
perbedaan lama waktu persalinan ibu yang mengikuti PRE dengan yang tidak mengikuti PRE
dengan perbedaan waktunya sebesar 135 menit pada kala | dan 18 menit pada kala Il. Pada
penelitian tersebut respondennya sebanyak 40 dan seluruhnya adalah ibu hamil, sedangkan
dalam penelitian ini responden PRE akan diintervensikan pada ibu primipara terhadap
lamanya waktu persalinan kala | dan kala Il (Surtiningsih, 2018).

Metode

Metode penelitian ini adalah Quasy experiment dengan desain penelitian posttest only
control design. Variabel independent penelitian ini adalah PRE dengan atau tanpa bola
persalinan/birthing ball (BB), sedangkan variabel dependent adalah lama waktu persalinan.
Pelvic rocking execises dengan atau tanpa birthing ball dilaksanakan pada usia minimal 34
minggu dengan frekuensi 2 kali dalam seminggu, dilakukan gerakan selama 30 menit,
sebanyak 6-8 kali pertemuan sampai menjelang persalinan. Sebelum dan setelah tindakan
pada responden dengan PRE dengan atau tanpa birthing ball dan kelompok kontrol dilakukan
pemeriksaan tanda-tanda vital dan denyut jantung janin. Gambaran umum PRE dilakukan
dengan menggerakkan panggul memutar 180° searah jarum jam. Birthing ball merupakan
gerakan menggunakan bola seperti mengayun dan memtuar panggul. PRE dengan atau tanpa
menggunakan birthing ball yang dilakukan berdasarkan SOP yang terdaftar dengan nomor
HKI 000172131, sedangkan kelompok kontrol hanya mengikuti kelas ibu hamil pada
umumnya. Kondisi ibu, janin, lama kala | fase aktif dan kala Il diobeservasi dan dicatatat baik
kelompok perlakuan PRE dengan atau tanpa birthing ball maupun kelompok kontrol.
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Populasi yang diambil adalah primipara trimester 11l (TM IIl) yang mengikuti kelas ibu hamil
di puskesmas wilayah Banjarnegara sebanyak 65 responden dengan teknik purposive
sampling dengan kriteria ibu primipara yang bersedia menjadi responden, umur kehamilan 34-
35 minggu saat dimulai perlakuan PRE, usia 20-35 tahun, tidak memiliki komplikasi kehamilan
seperti mual muntah berlebihan, Pre Eklampsi, tekanan darah tinggi, diabetes militus, janin
tunggal dengan presentasi belakang kepala, dengan jumlah perolehan sampel adalah 57
responden yang dibedakan dalam 3 kelompok, kelompok 1 sebanyak 20 responden
mendapatkan perlakuan PRE tanpa birthing ball, kelompok 2 sebanyak 17 responden
mendapatkan perlakuan PRE dengan birthing ball dan kelompok 3 sebanyak 20 responden
merupakan kelompok kontrol yang hanya mengikuti kelas hamil seperti biasanya.

Analisa univariat digunakan untuk mengetahui variabel variabel umur ibu, umur kehamilan,
Tinggi Fundus Uteri (TFU), berat badan bayi lahir, lama persalinan kala | dan kala Il pada
kelompok PRE dengan dan tanpa birthing ball dan kelompok kontrol. Analisis bivariat untuk
menguji perbedaan lamanya waktu persalinan kala | dan kala Il pada ke tiga kelompok dengan
One Way Anova. Penelitian ini telah mendapatkan ijin etik dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro dengan Nomor
09/EC/FKM/2016.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Distribusi frekuensi Umur, Umur Kehamilan, Tinggi Fundus Uteri, Lama Kala | Fase Aktif, Lama Kala Il
dan BB BBL pada Kelompok PRE, Kelompok PRE dengan BB dan Kelompok Kontrol (Tidak PRE)

. Kelompok PRE Kelompok Kontrol
Variabel Kelompok PRE dengan BB (Tidak PRE)
Mean+SD Mean+SD Mean+SD
Umur (Tahun) 24.55+4.489 24.76x4.737 23+3.642
Umur Kehamilan (Minggu) 39.10+0.788 39.59+1.460 39.50+1.433
Tinggi Fundus Uteri (TFU) 29.55+1.234 30.18+88.138 30.10+2.198
Berat BBL 3037.50+323.173 2900+458.258 2992.50+£398.112

PRE= Pelvic Rocking Exericse
BB = Birthing Ball;

Tabel 1 menunjukkan hasil kelompok dengan atau tanpa PRE dan kelompok kontrol
memiliki rata-rata umur responden 23-24.76 tahun. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa usia responden secara keseluruhan dalam usia reproduktif sehat > 20 tahun dan < 35
tahun. Usia tersebut termasuk dalam usia yang ideal untuk bereproduksi serta meminimalisir
komplikasi pada kehamilan dan persalinan. Semakin muda usia ibu hamil maka organ
reproduksi wanita belum matang, sedangkan usia ibu diatas 35 tahun komplikasi yang terjadi
saat hamil, bersalin dan janin yang dikandungnya dikarenakan organ reproduksi wanita
mengalami penurunan, sehingga kurang baik terlalu usia muda atau terlalu tua dalam
kehamilan dan persalinan (Safitri, 2019).

Kelompok dengan atau tanpa PRE dan kelompok kontrol usia kehamilannya rata-rata 39.10
sampai dengan 39.59 minggu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa usia kehamilan pada
semua responden termasuk dalam katagori cukup bulan. Dimana kehamilan cukup bulan akan
menghasilkan berat badan bayi lahir sesuai dengan masa kehamilan, meminimalisir
melahirkan di rumah sakit dan risiko kematian bayi. Hasil tersebut sesuai dengan hasil
penelitian di Palembang yang menunjukkan usia kehamilan dibawah 37 minggu dengan resiko
berat badan lahir rendah (BBLR) (Budiarti et al., 2022).
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Tinggi Fundus Uteri (TFU) responden pada penelitian ini rata-rata 29.55 sampai dengan
30.18 cm. Tinggi Fundus Uteri (TFU) adalah salah satu metode untuk menghitung taksiran
berat janin (TBJ). Berdasarkan hasil penelitian diatas, TFU responden dalam batas normal
berkisar antara 2900-3500 gram. Hasil tersebut sejalan dengan teori bahwa TFU digunakan
untuk memprediksi perkiraan bayi baru lahir sehingga dapat melahirkan ditempat yang sesuai
(Kurdanti et al., 2020).

Berat badan bayi baru lahir responden sebagian besar 2900 gram sampai dengan
3037.50 gram. Data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata berat badan bayi baru lahir dalam
batas normal yaitu diatas 2500 gram. Berat badan lahir yang melebihi batas normal (> 3500
gram) memiliki risiko 2,65 persalinan lama dibandingkan dengan ibu yang melahirkan berat
badan lahir < 3500 gram (Herayono, Febby., Rahmi Novita, 2021)

Tabel 2 Perbedaan Lama Waktu Persalinan Kala | pada Ibu Bersalin yang dilakukan Pelvic Rocking
Exercise dengan dan tanpa Birthing Ball

Lama Kala I (Menit)

Kelompok Mean Min Max sD One way Anova
P-value
PRE 163.75 40 300 157.50 0.000
PRE dengan BB 180.59 60 360 88.138 0.000
Kontrol (Tidak PRE) 380 100 810 192.094 0.000

PRE = Pelvic Rocking Exercise

BB = Birthing Ball

SD= Standar Deviation

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil lamanya waktu kala | pada kelompok PRE tanpa BB

adalah 163,75 menit, kelompok PRE dengan BB 180,59 menit dan kelompok kontrol 380,10
menit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lama kala | fase aktif kelompok PRE tanpa BB lebih
cepat dibanding dengan kelompok PRE menggunakan BB dan kelompok kontrol. Responden
dengan PRE melakukan gerakan duduk dengan perlahan menggoyangkan pinggul memutar
searah jarum jam 180° membantu menekan janin masuk ke dalam rongga panggul dan servik
secara konstan, sehingga saat ibu masuk dalam fase persalinan pendataran servik akan lebih
cepat (Aprilia, 2011). Latihan PRE selama kehamilan membuat otot-otot pinggang kuat
sehingga responden dapat melewati persalinan dengan minim rasa sakit dengan lama kala 1
lebih cepat dibanding yang tidak melakukan PRE selama kehamilan (Andriani et al., 2022) dan
percepatan waktu pada kala | berkisar 3 jam 40 menit (Yulianti, 2022). Hasil penelitian serupa
tentang PRE, menunjukkan bahwa ibu primipara dengan PRE waktu kala | lebih pendek
dibanding dengan yang tidak PRE p-value 0,0001 < a 0,05 (Surtiningsih, 2018). Pada
penelitian ini kelompok PRE dengan atau tanpa BB kala | fase aktif lebih cepat dibandingkan

dengan kontrol.
Tabel 3 Perbedaan Lama Waktu Persalinan Kala Il pada Ibu Bersalin yang dilakukan Pelvic Rocking
Exercise dengan dan tanpa Birthing Ball

Lama Kala Il (Menit)

Kelompok Mean Min Max sD One way Anova
P-value
PRE 40.10 5 85 20.558 0.000
PRE dengan BB 34.47 5 75 22.361 0.000
Kontrol (Tidak PRE) 57.75 15 110 32.201 0.000

PRE = Pelvic Rocking Exercise
BB = Birthing Ball
SD= Standar Deviation
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Berdasarkan tabel 3 hasil lama kala Il pada kelompok PRE memiliki nilai rata-rata 40,10
menit, kelompok PRE dengan BB 34,47 menit dan kelompok tidak PRE 57,75 (SD=32.301).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa waktu kala Il kelompok PRE dengan BB lebih cepat
dibandingkan kelompok tidak PRE (kontrol) dan kelompok PRE tanpa BB. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian Yulianti bahwa PRE dengan BB dapat membantu memperlancar
penurunan kepala dibanding yang tidak PRE (Yulianti, 2022). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian lainnya yang mendapatkan lama persalinan kala Il dengan PRE 23 menit, tanpa
PRE 38 menit (Andriani et al., 2022). Persalinan kala Il adalah fase pengeluaran kepala
sampai bayi lahir. Salah satu faktor yang memengaruhi persalinan adalah powers yang
meliputi kekuatan ibu, kekuatan his, kontraksi otot dinding Rahim, dan ligamentum atau daerah
panggul pada umumnya (Pratamaningtyas et al., 2019). PRE merupakan latihan panggul yang
membantu penurunan kepala janin ke dasar panggul dengan melakukan gerakan panggul ke
kanan ke kiri, ke depan ke belakang, serta memutar panggul 180° (Wahyuni, 2018) dan
memposisikan bayi yang benar (belakang kepala) (Leni, 2019). Sedangkan responden PRE
dengan BB merupakan gerakan PRE dikombinasikan dengan gerakan ayunan atau memutar
panggul menggunakan bola. Gerakan ini dapat memberikan manfaat tambahan pada ibu hamil
untuk mempersiapkan persalinan yaitu membantu janin sejajar dengan panggul, penurunan
janin, dan kelenturan perineum. Sehingga pada saat persalinan terjadi Percepatan persalinan
dengan menggoyangkan panggul diatas bola dapat meningkatkan kemajuan persalina dan
kontrol diri (Khairunisya K., 2022). Sehingga ibu hamil dengan yang melakukan PRE dengan
BB dapat mempercepat lama persalinan kala 1.

Simpulan

Berdasarkan karakteristik responden didapatkan rata-rata usia 23-24 tahun, usia
kehamilan 39 minggu, TFU 29-30 cm, dan rata-rata berat badan bayi lahir adalah 2992-3037
gram. Perbedaan lama waktu persalinan kala | pada ibu bersalin yang dilakukan PRE dengan
dan tanpa Birthing Ball didapatkan rata-rata lama waktu persalinan kala | fase aktif lebih
pendek pada kelompok PRE tanpa Birthing Ball dibandingkan dengan kelompok PRE dengan
Brithing Ball dan kelompok kontrol. Hasil uji One way Anova kedua perlakuan itu terbukti efektif
memperpendek durasi lama waktu persalinan kala | fase aktif p-value 0,0000 < a 0,05.
Perbedaan lama waktu persalinan kala Il pada ibu bersalin yang dilakukan Pelvic Rocking
Exercise dengan dan tanpa Birthing Ball didapatkan rata-rata lama waktu persalinan kala I
lebih pendek pada kelompok PRE dengan Birthing Ball dibandingkan dengan kelompok PRE
tanpa Brithing Ball dan kelompok kontrol. Hasil uji One way Anova kedua perlakuan itu terbuki
efektif memperpendek durasi lama waktu persalinan kala Il p-value 0,0000< a 0,05.
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